BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji statistik maka dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan

yang signifikan antara perilaku guru dalam mengajar penjas dengan disiplin

siswa di SMPN 29 Bandung

B. Saran
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Bagi Siswa

Disiplin sangat penting guna menunjang keberhasilan dalanm belajar. Siswa
sebaiknya menerapkan disiplin mulai dari hal-hal yang kecil. proses
pembiasaan dan latihan akan meningkatkan kebiasaan siswa mengenai
perilaku disiplin. Disiplin perlu dipahami dan diterapkan dalam bentuk
perilaku sehari-hari terutama dalam proses pembelajaran. Latihan dan
pembiasaan disiplin akan mendorong proses realisasi sikap disiplin dalam
bentuk perilaku.

Bagi Guru

Perilaku guru adalah perilaku yang selalu menjadi perhatian terutama
dilingkungan sekolah. Siswa mengamati, memperhatikan dan meniru

perilaku guru. Jika perilaku guru yang ditiru adalah perilaku negatif maka
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hal ini akan berdampak pada menurunnya moral siswa seperti disiplin. Guru
memberikan apresiasi, pujian atau penghargaan bagi siswa yang memiliki
disiplin tinggi agar menjadi contoh bagi siswa lain. Dan jadilah kondisi
seperti yang disemboyankan oleh Ki Hajar Dewantara. Yaitu, ing ngarso
sung tulodo, ing madya mangun karso, tut wuri handayani. Dalam tut wuri
terkandung maksud membiarkan peserta didik menuruti bakat dan kodratnya
sementara guru memperhatikannya. Dalam handayani berarti guru
mempengaruhi peserta didik, dalam arti membimbing atau mengajarnya.
Dengan demikian membimbing mengandung arti bersikap menentukan ke
arah pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila, dan
bukanlah mendikte peserta didik, apalagi memaksanya menurut kehendak
sang pendidik. Mottto tut wuri handayani sekarang telah diambil menjadi
motto dari Departemen Pendidikan Nasional RI.
3. Bagi Peneliti

Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan penelitian dengan variabel
yang lebih banyak terutama pada aspek motivasi berprestasi dengan jumlah
sampel yang lebih banyak sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih
representatif. Dan bila perlu dilakukan penelitian treatment untuk

meningkatkan disiplin siswa di sekolah.
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